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RINGKASAN

Telah diteliti drift lapisan pemantul frekuensi 6.5 MHz selama 30 hari dari SI?D
Pontianak. Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa kecepatan dr ift berpola p gros
dik dengan periode 24, 12 dan 8 jam. Dua periode pertama dikarenakan oleh rtda{.
Juga didapat informasi bahwa drift vertikal cukup signifikan di sekitar waktu 'terblf
dan tenggelamnya matahari. Adanya sub storm dapat mengubah arah drift dari_ar ah

rata-ratanya.

1. PENDAHULUAN

Secara umum telah diketahui bah-
wa ionosfer adalah media pemantul ge-
lombang radio. Diantara fenomena dari
gelombang radio yang diterima di bumi
setelah dipantulkan oleh ionosfer ada-
lah fading yaitu bervariasinya amplitu-
do gelombang radio yang diterima.
Penyebab fading adalah gerak dari
irregularitas yang selanjutnya disebut
kecepatan drift.  Irregularitas yang
dimaksud adalah gangguan lokal pada
kerapatan ion dan elektron yang
berada pada lapisan yang memantulkan
gelombang radio tersebut (Sarmoko,
1982)

Dalam penelitian drift pada lapisan
E ionosfer di Pameungpeuk (7° LS,
100 BT) dengan metode korelasi
(Koeswadi, dkk., 1981) antara lain di-
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kemukakan bahwa distribusi kecepatan
pada pukul 00 (waktu lokal),
berbentuk lingkaran yang selanjutnya
berubah menjadi ellip untuk waktu
berikutnya (06-12-18). Sumbu mayor
ellip (arah Timur - Barat) jauh lebih
besar dari sumbu minomya (arah
Utara - Selatan) untuk pukul 06 dan 18
yang bersangkutan dengan terbit dan
tenggelamnya matahari. Juga
disebutkan adanya variasi diurnal dan
semi diumal dari kecepatan drift (Sity
Rachyany, dkk., 1984)

Besar kecepatan yang diperoleh beror-
der 15-100 m/s (Sarmoko, dkk.,
1983). Dari penelitian awal yang
dilakukan di lintang tengah (Millston
Hill, 42.6°LU, 288.50 BT), dilaporkan
bahwa kecepatan drift horisontal
berkisar antara 40-220 m/s dan
kecepatan drift vertikal berorder 17
m/s (B.W. Renish, 1990).
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Dalam pengkajian tentang
irregularitas di ionosfer (Sarmoko,
1982) menerangkan bahwa  vektor
drift diumal mencapai maksimum di
dekat  ekuator dan  selanjutnya
berkurang dengan bertambah besarnya
lintang tempat hingga 30° LU,
kemudian bertambah besar lagi. Juga
dikemukakan bahwa korelasi negatif
antara  kecepatan  drift = dengan
aktivitas magnetik, yang diwakili oleh
indeks K. akan berubah secara perla-
han menjadi korelasi positif dengan
bertambah besarnya lintang suatu tem-
pat.

Informasi di atas mendorong
pengkajian  karakteristik kecepatan
drift horisontal dan vertikal di lintang
rendah.

Kajian ini diharapkan dapat menambah
informasi guna pemahaman dinamika
ionosfer secara umum.

2. METODE PENELITIAN DAN
DATA

lonosfer yang merupakan sekum-
pulan partikel bermuatan (elektron-
ion) akan bervariasi setiap saat. Ini
disebabkan oleh  beberapa faktor
antara lain proses ionisasi-rekombinasi,
gangguan geomagnet. Untuk melihat
karakteristik besaran ionosfer banyak
dilakukan, misalnya dengan melihat
nilai rata-ratanya
Karakteristik kecepatan drift didekati
dengan nilai rata-rata selama satu bu-
lan, yang dihitung tiap 30 menit.

Kecepatan drift dapat dihitung
dari data drift (1.2) sebagai keluaran
DPS (Digisonde Portable Sounder)

dengan menggunakan software ODDA
(Online Digisonde Drift Analysis).
Metode yang digunakan dalam
perhitungan tersebut adalah metode
dispersi yang dikembangkan oleh
Pfister (B.W. Renish 1990). Prinsip
dasar perhitungan metode ini dapat
dilihat pada Kumpulan Kerja Kolokium
Pusrigan LAPAN 1982/1983.

Dalam penelitian ini digunakan da-
ta bulan September 1993 dari SPD
Pontianak (0.5° LS, 109° BT) yang di-
operasikan pada frekuensi 6.5 MHz.
Dipilihnya pada bulan tersebut karena
matahari berada di dekat daerah ekua-
tor (equinox). '

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasar perhitungan, diperoleh
nilai  rata-rata  kecepatan  drift
horisontal dan  vertikal  seperti
ditunjukkan pada Gambar 3-1. Untuk
melihat keberadaan periodisitas data
digunakan tranformasi Fourier pada
deretan data, dengan interval 30 menit.
Power spektra yang diperoleh
diberikan pada gambar 3-2. Dari dua
gambar tersebut diperoleh informasi
bahwa nilai rata-rata bulanan drift
horisontal berkisar antara 30-60 m/s
dan kecepatan drift vertikal berorder
10 m/s, dan terlihat bahwa drift ho-
risontal lebih bervariasi dibandingkan
dengan drift vertikal, (gambar 3-2).
Kecepatan drift mengikuti pola perio-
dik dengan periode 24, 12 dan 8 jam
(gambar 3-2). Periode 24 jam dikenal
dengan pola diurmal dan periode
12 jam adalah pola semi diurnal.
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Dengan melihat Gambar 3.1 Jebih
schsama terlihat bahwa pada malam
hari drift ventikal relatif rendah (-] s d
I ns), drift horisontal ber ariasi
antara 30 sampai 60 m's dengan arah
tenggara
Untuk siang hari drift vertikal berkisar
antara -2 sampai dengan 3 m's, drift
horisontal bervariasi antara 30 sampai
50 mVs dengan arah selatan. Tanda mi-
nus pada drift ventikal menunjukkan
arah ke bawah. Dalam keadaan khusus,
yakni waktu di sekitar terbit dan teng-
gelamnya matahan,  drfl  ventikal
relatif besar (<10 dan -5 nvs) dengan
drit horisontal 40 nvs pada arah
selatan,

Dari penclitian yang dilakukan di
Pontianak tentang variasi ketinggian
la-pisan pemantul pada frekuensi tetap
(yakni pada frekuensi 4.5, 5, 9.5 dan
10 MHz) dilaporkan adanya periode
osilasi ketinggian hampir di semua lapi-
san pemantul karena efek tidal (Gatot,
W. dkk., 1993). Efck tidal di atmosfer
atas pada prinsipnya discbabhan olch
siklus pemanasan dan pendinginan at-
mosfer harian (Hargreaves, 1979) De-
ngan kata lain ada drift ventikal secara
periodik seperti perolehan data di atas
Resultan dnft vertikal dengan dnift ho-
risontal membeni gambaran tentang
adanya kemirmgan (tild) lapisan ionos-
fer. Tild ini akan berperan dalam ko-
munikasi HF karena dapat menycbab-
Kan tidak sampainya berita yang
dikinm,

Telah  diketahui  bahwa ada
intcraksi  yang ecrat  antara gerak
partikel bermuatan  dengan  medan
magnet yang melingkupinya. Gerak
partikel  bermuatan  menimbulkan
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medan  magnet  schingga dapat
mempengaruby  medan  magnet 'l”d::
mehinghupmys atau schahknys

dikenal  beberaps  indehs  yang
merupaban mdikas pcmmw ﬂ“‘:::
magnet bumi antars lam K-indehs,
dan DST. Harga DST yang 4“““.
menyebabhan  adanya  ‘sub  storm
ditampilkan  pads  gambar 3o}
Kecepatan drift pada tanggal yang
bersesusian ditampilkan pada gambar
34, Terlihat bahwa sub storm yang
terjadi pada tanggal 13 September
1993  menycbabkan  arah  dnfl
horisontal menuju ke Timur laut yang
menyimpang  dani arah  rata-ratanys
yakni tepgggara atau sclatan.

4. KESIMPULAN

Darn uraian di atas dapat disimpul-
kan bahwa lapisan pemantul frekuensd
6 5 MHz tenadi
I Kecepatan dnfl berpola penodik

dengan penode 24, 12 dan B jam
Dua periode pertama dikarenakan
olch tidal,

2. Pada malam han nilai rata-rata drift
vertikal berorder | m/s ke bawsh,
dnft honsontal berkisar antara 30 »
60 nvs dengan arah tenggara, se-
dang untuk siang hari drift vertikal
berorder 3 mvs ke atas, drift hori-
sontal berkisar antara 30-40 nvs de.
ngan arah sclatan. Resuban drift
vertikal dengan  dnifi honsonta)
memberi gambaran temtang adanya
hemiringan (tild) lapisan ionosfer.

3. RKemiringan lapisan ionosfer cukup
signifikan di sekitar wakgy terhy
dan tenggelamnys matahari
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4. Adanya sub storm dapat mengubah
arah drift dari arah rata-ratanya.

5. SARAN

Gambaran tentang adanya kemiri-
ngan (tild) lapisan ionosfer dapat dive-
rifikasi dengan uji komunikasi yang
menggunakan ‘titik pantul' di atas Pon-
tianak. Ini perlu karena selain untuk
komunikasi, tild dapat  juga
'menyumbang' dalam pengukuran Total
Electron Contain (TEC).

Tonosfer cukup erat kaitannya de-
ngan medan magnet yang melingkupi-
nya. Yang menarik untuk dikaji adalah
bagaimana cara 'membayangkan' kon-
disi  ionosfer  melalui  ‘indeks'
geomagnet yang ada. Pertanyaan ini
muncul dari contoh kasus di atas (DST
vs arah drift).
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Gambar 3.1 : AZIMUT (A) DAN KECEPATAN DRIFT RATA-RATA BULANAN
(B, C) DATA SPD. PONTIANAK SEPTEMBER 1993
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Gambar 3.2 : POWER SPEKTRA DATA DRIFT VERTIKAL DAN
HORISONTAL SPD. PONTIANAK, SEPTEMBER 1993
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Gambar 3.4 : AZIMUT DAN DRIFT DARI TANGGAL 11 SAMPAI

DENGAN TANGGAL 16, SEPTEMBER 1993
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